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Foto

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Struktur : Berlapis
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis

Dijumpai batuan sedimen karbonat yang terdiri dari grain berupa fosil yang terisi
oleh mud dengan ukuran 0,0125 mm, mud berwarna gelap dengan ukuran yang
sangat halus sebagai semen berupa material halus sebagai pengikat antar butiran.

Komposisi Jumlah . .
P Keterangan Optik Material

Komponen (%)
Mud (M) 55 Warna apsorb3| cokglat kehitaman, warna
interferensi abu-abu kehitaman.
Skeletal Grain (SG) : Warna absorbsi abu-abu
kecokelatan, warna interferensi cokelat kehitaman,
ukuran 0,0125 mm, dijumpai fosil yang terisi oleh
Grain 45 mud.

Non Skeletal Grain (NSG) : Warna absorbsi tidak
berwarna, warna interferensi putih kecoklatan,
ukuran 0,025 — 0,25 mm.
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Foto

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen
Tipe Struktur : Berlapis
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis

Dijumpai batuan sedimen karbonat yang terdiri dari grain berupa fosil yang terisi
oleh mud dengan ukuran 0,0125 mm, mud berwarna gelap dengan ukuran yang sangat
halus sebagai semen berupa material halus sebagai pengikat antar butran.

Komposisi Komponen Ju([;ol)a h Keterangan Optik Material

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna
Mud (M) 7 interferensi abu-abu kehitaman.
Skeletal Grain (SG) : Warna absorbsi abu-
abu kecokelatan, warna interferensi cokelat
kehitaman, ukuran 0,0125 mm, dijumpai
Grain o5 fosil yang terisi oleh mud.

Non Skeletal Grain (NSG) : Warna absorbsi
tidak berwarna, warna interferensi putih
kecoklatan, ukuran 0,025 — 0,25 mm.
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Foto

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Struktur : Tidak Berlapis
Klasifikasi : Dunham (1962)
Mikroskopis

Dijumpai batuan sedimen karbonat yang terdiri dari grain berupa fosil yang terisi
oleh mud dengan ukuran 0,01 mm, mud berwarna gelap dengan ukuran yang sangat
halus sebagai semen berupa material halus sebagai pengikat antar butran.

Juml
Komposisi Komponen ah Keterangan Optik Material

(%)

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna
Mud (M) 45 interferensi abu-abu kehitaman.
Skeletal Grain (SG) : Warna absorbsi abu-abu
kecokelatan, warna interferensi  cokelat
kehitaman, ukuran 0,01 mm, dijumpai fosil yang
Grain 55 terisi oleh mud.

Non Skeletal Grain (NSG) : Warna absorbsi
tidak berwarna, warna interferensi putih
kecoklatan, ukuran 0,025 — 0,25 mm.
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Foto

Tipe Batuan : Batuan Piroklastik

Tipe Struktur : Berlapis

Klasifikasi : Pettijohn (1975)

Mikroskopis

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman.
Tekstur poorly welded tuff, ukuran mineral 0,01 mm - 0,75 mm, komposisi material
terdiri dari glass (12%) dan crystal berupa kuarsa (7%), piroksin (5%), biotit (5%),
plagioklas (10%), Hornblend (8%), dan rock fragmen (55%).

Juml
Komposisi Komponen ah Keterangan Optik Material
(%)
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna
Glass volcanic (Gv) 12 | interferensi abu-abu kehitaman, ukuran <0,01

mm.

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna
interferensi putih keabuan, bentuk subhedral-
Kuarsa (Qz) 7 anhedral, ukuran mineral 0,015-0,075 mm,
relief rendah, belahan tidak ada, jenis gelapan
bergelombang.

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna
interferensi  kuning  kemerahan,  bentuk
subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat,
ukuran mineral 0,075 mm, belahan 1 arah,
pecahan tidak rata, jenis gelapan miring dengan
sudut gelapan 40°.

Piroksin (Prx) 5

Warna absorpsi kecokelatan, relief sedang,
intensitas rendah, tidak ada belahan, pecahan
tidak rata, bentuk anhedral, ukuran mineral
0,025 mm, warna interferensi kecokelatan,
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orientasi optik length slow. jenis gelapan paralel
dengan sudut gelapan 55°.

Warna absorpsi kecokelatan, relief sedang,
intensitas rendah, memiliki belahan 1 arah,
pecahan tidak rata, bentuk euhedral, ukuran
mineral 0,025 mm, warna interferensi
kecokelatan, orientasi optik length slow. jenis
gelapan miring dengan sudut gelapan 30°.

Hornblend (Hbl) 8

Warna absorbsi transparan, warna interferensi
abu-abu kehitaman, bentuk subhedral-anhedral,
relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme
Plagioklas (PI) 10 | tidak ada, ukuran mineral 0,125 — 0,375 mm,
belahan 1 arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan
miring dengan sudut gelapan 15°. Jenis
plagioklas labradorit.

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam,

Rock Fragmen (Rf) > | ykuran mineral 0,5 mm - 0,75 mm.

Glass

Cristal
tuff

Rock / /\

Fragmen 7\ 50 Crys
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Foto

GV

Tipe Batuan : Batuan Piroklastik

Tipe Struktur : Berlapis

Klasifikasi : Pettijohn (1975)

Mikroskopis

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman.
Tekstur poorly welded tuff, ukuran mineral 0,025 mm - 0,375 mm, komposisi material
terdiri dari glass volcanic (50%) dan crystal berupa biotit (2%), opaq (2%), plagioklas
(7%), ortoklas (9%) dan Rock Fragmen (40%)

Komposisi Jumlah

Komponen (%) Ketengan Optik Material

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna

Glass volcanic (Gv) S0 interferensi kuning kecoklatan, ukuran <0,01 mm.

Warna absorpsi kecokelatan, relief sedang,
intensitas rendah, tidak ada belahan, pecahan tidak
Biotit (Bt) 2 rata, bentuk anhedral, ukuran mineral 0,025 mm,
warna interferensi kecokelatan, orientasi optik
length slow.

Warna absorpsi dan warna interferensi hitam,
Opag (OpQq) 2 bentuk bulat-irregular, dengan ukuran mineral <
0,025 mm.

Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-
abu kehitaman, bentuk subhedral-anhedral, relief
rendah, intensitas lemah, pleokroisme dwikroik,
ukuran mineral 0,15 — 0,5 mm, belahan tidak ada,
pecahan tidak rata, jenis gelapan paralel dengan
sudut gelapan 55°

Ortoklas (Ort) 9

Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-
abu kehitaman, bentuk subhedral-anhedral, relief
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rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada,
ukuran mineral 0,05 — 0,375 mm, belahan 1 arah,
pecahan tidak rata, memiliki kembaran albit, jenis
gelapan miring dengan sudut gelapan 15°. Jenis
plagioklas andesin.

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam,

Rock
Fragmen
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Rock fragmen (Rf) 30 ukuran mineral 0,01 mm - 0,05 mm.
Glass
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Foto

Tipe Batuan : Batuan Piroklastik

Tipe Struktur : Berlapis

Klasifikasi : Pettijohn (1975)

Mikroskopis

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman.
Tekstur poorly welded tuff, ukuran mineral 0,01 mm - 0,2 mm, komposisi material
terdiri dari glass volcanic (15%), piroksin (25%), plagioklas (5%), dan Rock Fragmen
(55%)

Komposisi Jumlah . .
Komponen (%) Keterangan Optik Material
Glass volcanic 30 Warna absorbsi abu kehitaman, warna interferensi
(Gv) coklat kehitaman, ukuran <0,01 mm.

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru
hijau kuning kemerahan, bentuk subhedral-anhedral,

. . relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik,
Piroksin (Prx) 10 ukuran mineral 0,01 mm - 0,2 mm, belahan 1 arah,
pecahan tidak rata, jenis gelapan miring dengan
sudut gelapan 41°.

Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-
abu kehitaman, bentuk subhedral-anhedral, relief

. rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada,
Plagioklas (PI) > ukuran mineral 0,05 mm - 0,1 mm, belahan 1 arah,
pecahan tidak rata, memiliki kembaran albit, jenis
gelapan miring dengan sudut gelapan 15°.

Warna absorbsi abu kehitaman , warna interferensi

55 abu kehitaman, ukuran mineral 0,01 mm - 0,3 mm.
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rock fragmen (40%).

Foto
Rf
GV
O'.S_m'm
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Struktur : Berlapis
Klasifikasi : Pettijohn (1975)
Mikroskopis :

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur
poorly welded tuff, ukuran mineral 0,01 mm - 0,75 mm, komposisi material terdiri dari
glass (35%) dan crystal piroksin (8%), biotit (5%), plagioklas (18%), Opaq (2%), dan

Komposisi
Komponen

Jumlah
(%)

Keterangan Optik Material

Glass volcanic (Gv)

25

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi
kuning kecoklatan, ukuran <0,01 mm.

Biotit (Bt)

Warna absorpsi kecokelatan, relief sedang, intensitas
rendah, tidak ada belahan, pecahan tidak rata, bentuk
anhedral, ukuran mineral 0,025 mm, warna
interferensi kecokelatan, orientasi optik length slow.

Opaq (OpQ)

Warna absorpsi dan warna interferensi hitam, bentuk
bulat-irregular, dengan ukuran mineral < 0,025 mm.

Piroksin (Prx)

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru hijau
kuning kemerahan, bentuk subhedral-anhedral, relief
tinggi, intensitas kuat, pleokroisme monokroik,
ukuran mineral 0,01 mm - 0,2 mm, belahan 1 arah,
pecahan tidak rata, jenis gelapan miring dengan sudut
gelapan 25°.

18

Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-
abu kehitaman, bentuk subhedral-anhedral, relief
rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada,
ukuran mineral 0,05 — 0,375 mm, belahan 1 arah,
pecahan tidak rata, jenis gelapan miring dengan sudut
gelapan 15°.jenis plagioklas labradorit.
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Rock Fragmen Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam,

45

(Rf) ukuran mineral 0,5 mm - 0,75 mm.

Glass

Rock
Fragmen / 50 \ Crystal
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rendah, dan relief sedang — rendah.

Foto
Kfs
Hbl .
A
Rf
Foram
/I-Nikol X-Nikol

Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Struktur : Berlapis
Klasifikasi : Pettijohn (1975)
Mikroskopis

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman.
ukuran mineral 0,01 mm - 0,75 mm, komposisi material terdiri dari glass (75%) dan
crystal berupa fosil foraminifera (12%), k-feldspar (3%), hornblend (2%), dan rock
fragmen (8%). Bentuk mineral sub angular — rounded, itensitas cahaya sedang —

Jumlah

Komposisi Komponen (%)

Keterangan Optik Material

Glass volcanic (Gv) 75

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna
interferensi abu-abu kehitaman, ukuran
<0,01 mm.

Hornblende (Hbl) 2

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi
cokelat, bentuk sub angular, relief tinggi,
intensitas rendah, ukuran mineral 0,075 —
0,1 mm, belahan 1 arah, jenis gelapan
miring dengan sudut gelapan 40°.

Fosil Foraminifera

(Foram) 12

Warna absorpsi  kecokelatan, warna
interferensi abu-abu kehitaman, relief
sedang, intensitas sedang, bentuk sub
rounded — rounded, ukuran mineral 0,03 —
0.5 mm.

Warna  absorbsi  colouress,  warna
interferensi abu-abu kehitaman, bentuk sub
angular — angular, relief rendah, intensitas
cahaya sedang, ukuran mineral 0,12 — 0,3
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mm, jenis gelapan paralel dengan sudut

gelapan 68°.
Warna absorbsi  kecokelatan, warna
Rock Fragmen (Rf) 8 interferensi  kuning kecokelatan, ukuran

mineral 0.75 mm.

Glass

Rock
Fragmen 50

A Crystal
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Foto

Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Struktur : Berlapis
Klasifikasi : Pettijohn (1975)
Mikroskopis

Warna absorpsi keabu-abuan, warna interferensi abu-abu kecokelatan. Tekstur
lightly compacted tuff, ukuran mineral 0,01 mm - 0,125 mm, komposisi material terdiri
dari glass volcanic (75%), crystal berupa kuarsa (20%) dan biotit (5%).

Juml
Komposisi Komponen ah Keterangan Optik Material
(%)
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna
Glass volcanic 75 interferensi abu-abu kehitaman, ukuran <0,01
mm.
Warna absorbsi tidak berwarna, warna
Kuarsa (Qz) interferensi  putih  keabu-abuan,  bentuk

20 | subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,05 mm,
relief rendah, belahan tidak ada, jenis gelapan
bergelombang.

Warna absorpsi kecokelatan, relief sedang,
intensitas rendah, tidak ada belahan, pecahan
Biotit (Bt) 5 tidak rata, bentuk anhedral, ukuran mineral
0,125 mm, warna interferensi kecokelatan,
orientasi optik length slow.
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Fosil Plantonik Dan Bentonik Pada Satuan Tufa Halus pada stasiun 26 dan 34

No.

Deskripsi

Foto

1.

Satuan : Tufa Halus

Litologi : Tufa halus

Stasiun : 40

Filum : Protozoa

Kelas : Sarcodina

Ordo : Foraminifera

Famili : Globogerinidae

Genus : Sphaeroidinella

Spesies : Sphaeroidinella subdehiscens
BLOW

Satuan : Tufa Halus

Litologi : Tufa Halus

Stasiun : 40

Filum : Protozoa

Kelas : Sarcodina

Ordo : Foraminifera

Famili : Globigerinidae

Genus : Globigerina

Spesies : Globigerina praebulloides BLOW

Satuan : Tufa Halus

Litologi : Tufa Halus

Stasiun : 40

Filum : Protozoa

Kelas : Sarcodina

Ordo : Foraminifera

Famili : Orbulinanidae

Genus : Orbulina

Spesies : Orbulina universa D’ORBIGNY
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Satuan : Tufa Halus

Litologi : Tufa Halus

Stasiun : 40

Filum : Protozoa

Kelas : Sarcodina

Ordo : Foraminifera

Famili : Globigerinidae
:nus : Globigerina
iesies : Globigerina venezuelana
=DBERG
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4. | Satuan : Tufa Halus
Litologi : Tufa Halus
Stasiun : 40
Filum : Protozoa
Kelas : Sarcodina
Ordo : Foraminifera
Famili : Globigerinoidesiae
Genus : Globigerinoides
Spesies : Globigerinoides immaturus
LEROY
5. | Satuan : Tufa Halus
Litologi : Tufa Halus
Stasiun : 34
Filum : Protozoa
Kelas : Sarcodina
Ordo : Foraminifera
Famili : Orbulinanidae
Genus : Orbulina
Spesies : Orbulina suturalis
BRONNIMANN
6. | Satuan : Tufa Halus
Litologi : Tufa Halus
Stasiun : 34
Filum : Protozoa
Kelas : Sarcodina
Ordo : Foraminifera
Famili : Globorotaliidae
Genus : Globorotalia
Spesies : Globorotalia miocenica
PALMER
7. | Satuan : Tufa Halus
Litologi : Tufa Halus
Stasiun : 34
Filum : Protozoa
Kelas : Sarcodina
Ordo : Foraminifera
Famili : Globigerinidae T
:nus : Globigerina
)esies : Globigerina nepenthes TODD




8. | Satuan : Tufa Halus
Litologi : Tufa Halus
Stasiun : 40
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Famili : Amphisteginidae
Genus : Amphistegina
Spesies : Amphistegina sp.

9. | Satuan : Tufa Halus
Litologi : Tufa Halus
Stasiun : 34
Filum : Foraminifera
Kelas : Nodosariata
Ordo : Nodosariida
Famili : Nodosariidae
Genus : Nodosaria
Spesies : Nodosaria spinicosta

10. | Satuan : Tufa Halus
Litologi : Tufa Halus
Stasiun : 34
Filum : Foraminifera
Kelas : Nodosariata
Ordo : Nodosariida
Famili : Stilostomeliidae
Genus : Nodogerina
Spesies : Nodogerina Soluta

11. | Satuan : Tufa Halus
Litologi : Tufa Halus
Stasiun : 40
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Famili : Ammoniidae
Genus : Ammonia
Spesies : Ammonia sp.
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Fosil Plantonik Dan Bentonik Pada Satuan Tufa Kasar pada Stasiun 9 dan 69

No. Deskripsi Foto

1. Satuan : Tufa Kasar
Litologi : Tufa Kasar

B
Stasiun : 40
Filum : Protozoa
Kelas : Sarcodina <
Ordo : Foraminifera

Famili : Globogerinidae

Genus : Sphaeroidinella

Spesies : Sphaeroidinella subdehiscens
BLOW

2. Satuan : Tufa Kasar

Litologi : Tufa Kasar
Stasiun : 40

Filum : Protozoa
Kelas : Sarcodina
Ordo : Foraminifera
Famili : Orbulinanidae

Genus : Orbulina
Spesies : Orbulina universa D’'ORBIGNY

3. Satuan : Tufa Kasar

Litologi : Tufa Kasar
Stasiun : 40

Filum : Protozoa w
Kelas : Sarcodina ‘ ‘
Ordo : Foraminifera ,

Famili : Globigerinidae

Genus : Globigerina
Spesies : Globigerina praebolloides
BLOW

4. Satuan : Tufa Kasar

Litologi : Tufa Kasar
Stasiun : 9 }
Filum : Protozoa v
Kelas : Sarcodina % J
rdo  : Foraminifera e 5
imili : Orbulinanidae o

anus : Orbulina
)esies : Orbulina Bilobata
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5. | Satuan : Tufa Kasar
Litologi : Tufa Kasar
Stasiun : 9
Filum : Protozoa
Kelas : Sarcodina
Ordo : Foraminifera
Famili : Globorotaliidae
Genus : Globorotalia
Spesies : Globorotalia plesiotumida
BLOW and BANNER

6. | Satuan : Tufa Kasar
Litologi : Tufa Kasar
Stasiun : 9
Filum : Protozoa
Kelas : Sarcodina
Ordo : Foraminifera
Famili : Orbulinanidae
Genus : Orbulina
Spesies : Orbulina suturalis
BRONNIMANN

7. | Satuan : Tufa Kasar
Litologi : Tufa Kasar
Stasiun : 40
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Textulariida
Famili : Textulariidae
Genus : Textularia
Spesies : Textularia sp.

8. | Satuan : Tufa Kasar
Litologi : Tufa Kasar
Stasiun : 40
Filum : Foraminifera
Kelas : Nodosariata
Ordo : Nodosariida
Famili : Nodosariidae
Genus : Nodosaria
Snesies : Nodosaria hortensis Terquem,




9. | Satuan : Tufa Kasar
Litologi : Tufa Kasar
Stasiun : 9
Filum : Foraminifera
Kelas : Nodosariata
Ordo : Nodosariida
Famili : Nodosariidae
Genus : Nodosaria
Spesies : Nodosaria sp

10. | Satuan : Tufa Kasar
Litologi : Tufa Kasar
Stasiun : 9
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Famili : Cibicididae
Genus : Cibicides
Spesies : Cibicides sp

Fosil Pada Satuan Batugamping

1 Satuan : Batugamping
Litologi : Packestone (Dunham, 1962)
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Famili : Miogypsinidae
Genus : Miogypsina
Spesies : Miogypsinella sp,
2 Satuan : Batugamping
Litologi : Packestone (Dunham, 1962)
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Famili : Lepidocyclinidae
Genus : Lepidocyclina
Spesies : Lepidocyclina sp.
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3 | Satuan : Batugamping
Litologi : Packestone (Dunham, 1962)
Filum : Foraminifera
Kelas : Tubothalamea
Ordo : Miliolida
Famili : Alveolinidae
Genus : Alveolinella
Spesies : Alveolinella sp.
4 | Satuan : Batugamping
Litologi : Packestone (Dunham, 1962)
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Famili : Miogypsinidae
Genus : Miogypsina
Spesies : Miogypsina sp.
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Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Struktur : Berlapis
Klasifikasi : Pettijohn (1975)
Mikroskopis

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman.
ukuran mineral 0.5 - 1.75 mm, komposisi material terdiri dari glass (24%) dan crystal
berupa opaq (6%), plagioklas (17%), K-feldspar (6%), piroksen (7%) dan rock
fragmen (40%). Bentuk sub angular —angular, intensitas cahaya sedang - rendah, dan
relief sedang — rendah.

Komposisi Komponen Ju(:;ol)a h Keterangan Optik Material
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna
Glass volcanic (Gv) 24 interferensi abu-abu kehitaman, ukuran <0,01
mm.
Warna absorbsi hitam, warna interferensi
Opag (opq) 6 hitam, bentuk sub angular - angular, ukuran

mineral 0,5 - 1.2 mm.

Warna absorbsi colourless, warna interferensi
abu-abu kehitaman, bentuk sub angular -
angular, relief rendah, intensitas tinggi, ukuran
mineral 0.8 — 1.25 mm, jenis kembaran albit,
jenis gelapan miring dengan sudut gelapan
27°, jenis Plagioklas Oligoklas.

Warna absorbsi colourless, warna interferensi
abu-abu kehitaman, bentuk sub angular -
K-Feldspar (Kfs) 6 angular, relief sedang, intensitas tinggi, ukuran
mineral 0.1 — 0.4 mm, jenis gelapan paralel
dengan sudut gelapan 63°.

Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna
roksen (Px) 7 interferensi biru, bentuk sub angular - angular,
relief sedang, intensitas sedang, ukuran

Plagioklas (PI) 17
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mineral 0.5 — 1.25 mm, memiliki belahan 1
arah, jenis gelapan miring dengan sudut

gelapan 23°.
Warna  absorbsi  kecokelatan, = warna
Rock Fragmen (Rf) 40 interferensi  kuning kecokelatan, ukuran

mineral 0.75 - 1.75 mm.

Glass

50 50

Fragmen / 50 \ Crystal

Cristal
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Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Struktur : Berlapis
Klasifikasi : Pettijohn (1975)
Mikroskopis
Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman,

ukuran mineral 0,01 mm - 0,15 mm, komposisi material terdiri dari glass (70%) dan
crystal berupa opaq (4%), k-feldspar (18%), dan Hornblend (8%). Intensitas cahaya
sedang — rendah, relief sedang — rendah, dan bentuk mineral sub angular — rounded.
Jumlah

(%)

Komposisi Komponen Keterangan Optik Material

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna
Glass volcanic (Gv) 70 interferensi abu-abu kehitaman, ukuran
<0,01 mm.

Warna absorpsi  kecokelatan, warna
interferensi cokelat, relief sedang, intensitas
rendah, memiliki belahan 1 arah, bentuk sub
angular, ukuran mineral 0,02 — 0,1 mm,
jenis gelapan miring dengan sudut gelapan
30°.

Warna absorpsi hitam, warna interferansi
hitam, relief sedang, intensitas rendah,
bentuk sub angular, ukuran mineral 0,05 —
0,1 mm.

Warna  absorbsi  colourless,  warna
interferensi abu-abu kehitaman, bentuk sub
angular, relief rendah, intensitas cahaya
rendah, ukuran mineral 0,02 — 0,15 mm,
jenis gelapan paralel dengan sudut gelapan
65°.

Hornblend (Hbl) 8

Opaq (Opa) 4

-eldspar (Kfs) 18
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Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Struktur : Berlapis
Klasifikasi : Pettijohn (1975)
Mikroskopis

Warna absorpsi keabu-abuan, warna interferensi abu-abu kecokelatan. Tekstur
lightly compacted tuff, ukuran mineral 0,01 mm - 0,125 mm, komposisi material terdiri
dari glass volcanic (75%), crystal berupa kuarsa (15%) dan biotit (10%).

Juml
Komposisi Komponen ah Keterangan Optik Material
(%)
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna
Glass vulcanic 75 interferensi abu-abu kehitaman, ukuran <0,01
mm.

Warna absorbsi  tidak berwarna, warna
interferensi  putih  keabu-abuan,  bentuk
Kuarsa (Qtz) 15 | subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,05 mm,
relief rendah, belahan tidak ada, jenis gelapan
bergelombang.

Warna absorpsi kecokelatan, relief sedang,
intensitas rendah, tidak ada belahan, pecahan
Biotit (Bt) 10 |tidak rata, bentuk anhedral, ukuran mineral
0,125 mm, warna interferensi kecokelatan,
orientasi optik length slow.
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Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Struktur : Berlapis
Klasifikasi . Pettijohn (1975)
Mikroskopis

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman,
ukuran mineral 0,01 mm — 1,5 mm, komposisi material terdiri dari glass (21%) dan
crystal berupa biotit (8%), k-feldspar (5%), opaq (11%), dan rock fragmen (55%).

Juml
Komposisi Komponen ah Keterangan Optik Material
(%)
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna
Glass volcanic (Gv) 21 | interferensi abu-abu kehitaman, ukuran <0,01
mm.

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi
cokelat, bentuk sub angular, relief tinggi,
Biotit (Bt) 8 intensitas rendah, ukuran mineral 0,25 — 0,5
mm, tidak memiliki belahan, jenis gelapan
paralel dengan sudut gelapan 70°.

Warna absorbsi colourless, warna interferensi
putih keabuan, bentuk sub angular, ukuran

K-Feldspar (Kfs) 5 mineral 0,15 — 0.35 mm, relief rendah, jenis
gelapan miring sebesar 21°. Intensitas cahaya
tinggi.

Warna absorpsi hitam, warna interferensi
Opag (OpQq) 11 | hitam, relief sedang, intensitas rendah, ukuran

mineral 0,5 - 1,5 mm.

Warna absorbsi hitam, warna interferensi abu-
< Fragmen (Rf) 55 | abu kehitaman, ukuran mineral 0,5 mm — 1,6
mm.
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Kolom stratigrafi Daerah Mare - Mare, Kecamatan Bontomanai ,Kabupaten Kepulauan Selayar,
Provinsi Sulawesi Selatan (skala tidak sebenarnya)
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o a\\ Satuan ini tersusun dari material berukuran
o Q E g o butir lempung hingga kerikil yang merupakan hasil
g K= <8 T |en o - o ransportasi fluvial bersumber dari pelapukan satuan batuan
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VVVVVYVYV) .. .. . e Globigerina praebulloides BLOW
VVVVVV YV Satuan ini dalam kondisi segar memperlihatkan ciri fisik Orbuling universa D'ORBIGNY
g berwarna abu-abu dan dalam kondisi lapuk berwarna Globorotalia miocenica PALMER,
2 " VVVVVYVY VY kecoklatan, struktur berlapis , ukuran butir debu halus gIOb’ger inoides immaturus LEROY,
o = . rbulina suturalia BRONNIMANN (
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2 A Vv L SO : gert
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Satuan ini dalam kondisi segar memperlihatkan ciri fisik Cibicides sp
berwarna abu-abu dan dalam kondisi lapuk berwarna Glzbiger?a 17;~aebzzolides BLOW
; ; Sphaeroidinella subdehiscens BLOW
y kecoklatan, s‘fmktur berlapis, ukuran butir coarse .as.h Orbuling suturalis BRONNIMANN
2 (debu kasar) amm-1mm (0.5mm-1mm), komposisi Orbulina Bilobata
< . .
5 M| kimia karbonatan (berekasi dengan larutan Hcl), dan Globorotalia plesiotumida BLOW and BANNER,
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= Satuan ini dalam kondisi segar memperlihatkan ciri fisik ﬁ/fw%VPS’”? 5p-
2 .. epidocyclina sp
berwarna abu kecoklatan dan dalam kondisi lapuk logypsinella sp
berwarna coklat kehitaman, struktur tidak berlapis, Alveolinella sp
tekstur klastik, ukuran butir Imm-2mm, komposisi kimia
) karbonatan (bereaksi dengan larutan HCL), komposisi
i material terdiri dari grain (skeletal grain) berupa fosil
g foraminifera besar, dan mud yang berupa mineral-mineral
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